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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui karakteristik modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan tema alat pendengaran manusia dapat digunakan
sebagai sumber belajar siswa di SMP; 2) mengetahui kelayakan modul IPA terpadu untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa; 3) mengetahui keefektifan modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Penelitian pengembangan modul IPA terpadu ini
menggunakan prosedur Borg and Gall dimodifikasi terdiri 7 tahap. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) pengembangan modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema alat pendengaran
manusia yang telah dikembangkan memiliki karakteristik: a) modul yang utuh, berdiri sendiri; b) materi IPA
terpadu bersifat holistik, bermakna, dan aktif dengan aktivitas modul berupa sintaks pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 2) modul IPA terpadu yang dikembangkan layak
untuk diterapkan pada tema alat pendengaran manusia. Kelayakan modul IPA terpadu berdasarkan penilaian dari
ahli, praktisi, dan respon siswa yang secara keseluruhan memberikan kategori sangat baik pada produk
pengembangan, 3) Modul IPA terpadu yang dikembangkan efektif meningkatkan keterampilan proses sains (sig.
0,000) dan hasil belajar kognitif (sig. 0,000). Besarnya peningkatan dilihat dari gain score keterampilan proses
sains siswa 0,38 (sedang) dan gain score hasil belajar kognitif 0,42 (sedang).

Kata kunci: Modul IPA terpadu, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, alat pendengaran manusia

Pendahuluan pengetahuan. IPA sebagai sikap ilmiah
diartikan sebagai sikap ilmiah yang terbentuk
IPA terdiri dari 3 komponen yang melalui proses yang dapat berupa sikap
harus dikuasai siswa yakni IPA sebagai proses, obyektif dan jujur pada waktu mengumpulkan
produk dan sikap ilmiah (Trianto, 2010:137). data dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil
IPA sebagai proses diartikan semua kegiatan belajar bukan hanya berupa penguasaan
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan
tentang  alam maupun menemukan keterampilan dalam melihat, menganalisis,
pengetahuan baru. IPA sebagai produk memecahkan masalah, membuat rencana dan
diartikan sebagai hasil proses, berupa konsep, mengadakan pembagian kerja.
prinsip, teori, hukum yang diajarkan dalam Hasil penelitian oleh Trends in
sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan International Mathematics and Science Study
bacaan untuk penyebaran atau dessiminasi (TIMSS) tahun 2011 menempatkan Indonesia
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di peringkat 40 dari 45 negara dalam hal
kemampuan sains siswa, karena hanya
memperoleh skor 406 dari skor rata-rata dunia
sebesar 500 (Barmoyo, 2014: 9). Penelitian
lain yang dilakukan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2012 menempatkan Indonesia pada
posisi ke 64 dari 65 negara, karena hanya
memperoleh skor 382 dari skor rata-rata dunia
sebesar 500 (OECD, 2014: 5), yang dianalisis
dalam hal kemampuan literasi sains siswa,
seperti  mengidentifikasi masalah ilmiah,
menggunakan fakta ilmiah, memahami sistem
kehidupan dan memahami  penggunaan
peralatan sains. Hasil penelitian yang
dipublikasikan oleh TIMMS dan PISA tersebut
cukup dapat mencerminkan kondisi sistem
pendidikan yang terjadi di Indonesia yang
masih jauh dari harapan, khususnya dalam
aspek pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil analisis tes awal
kemampuan  keterampilan  proses sains
menunjukkan penguasaan keterampilan proses
sains masih sangat rendah. Keterampilan
proses mengajukan pertanyaan 66,9%,
keterampilan proses menyusun hipotesis
48,2%, keterampilan proses menggunakan alat
dan bahan percobaan 69,5%, keterampilan
proses  melakukan  percobaan  63,8%,
keterampilan proses mengamati percobaan
64,5 %, keterampilan proses mengisi tabel
hasil percobaan 67,2%, keterampilan proses
mengkomunikasikan hasil percobaan 59,4%
dan keterampilan proses membuat kesimpulan
67,2%. Hasil tes awal keterampilan proses
siswa masih dibawah nilai KKM untuk mata
pelajaran IPA yaitu 72.

Pembelajaran IPA idealnya harus
ditekankan pada aspek proses. Praktik
pembelajaran IPA di lapangan belum
sepenuhnya mengarah pada pada proses
ilmiah, dan produk ilmiah. Selama ini
pembelajaran IPA masih hanya berorientasi
pada produk belum mengarah pada proses
ilmiah. Hal ini terjadi karena guru dan siswa
menganggap keberhasilan belajar siswa hanya
dilihat pada nilai hasil belajar kognitif siswa
saja.

Hasil angket analisis kebutuhan guru
menunjukkan bahwa: (1) guru mengalami

kesulitan dalam membelajarkan IPA secara
terpadu sebanyak 100%; (1) Persentase guru
yang membutuhkan bahan ajar yang dapat
memberdayakan Kketerampilan proses sains,
bahan ajar yang berisi sintaks inkuiri
terbimbing, dan bahan ajar yang memuat
proses, produk, sikap ilmiah  adalah 100%;
(3) Persentase guru yang membutuhkan bahan
ajar IPA Terpadu adalah 100%. Dari hasil
analisis kebutuhan guru memberi petunjuk
bahwa dibutuhkan modul IPA terpadu berbasis
inkuiri  terbimbing  untuk  meningkatkan
keterampilan proses sains di sekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memfasilitasi aktivitas keterampilan
proses  sains  siswa adalah  dengan
mengembangkan bahan ajar yang berupa
modul. Modul merupakan bahan ajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk
satuan pembelajaran terkecil, yang
memungkinkan dipelajari siswa secara mandiri
dalam waktu tertentu (Purwanto et al, 2007: 9).
Pemilihan bahan ajar modul karena modul
dapat dipelajari siswa secara mandiri sesuai
dengan kecepatan dan kemampuannya sendiri,
serta tidak terikat waktu. Modul membantu
siswa untuk belajar secara mandiri konten-
konten IPA tanpa terpancang  waktu
pembelajaran IPA di sekolah, dengan demikian
siswa yang butuh waktu yang lama dalam
memahami konten konten IPA memiliki waktu
untuk dapat melanjutkan mempelajari secara
lebih mendalam di lain waktu atau di lain
kesempatan.

Bahan ajar dan metode pembelajaran
merupakan dua hal yang sangat berkaitan.
Metode pembelajaran hendaknya ditunjang
dengan bahan ajar yang sesuai. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan maka perlu
dikembangkan bahan ajar berupa modul IPA
terpadu berbasis inkuiri terbimbing.
Suryosubroto (2009 : 185) menjelaskan bahwa
salah satu keunggulan dari pembelajaran
inkuiri adalah membantu siswa
mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan
proses  kognitif  siswa. Untuk  dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa
dalam  pembelajaran  sains peneliti
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menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Adapun pertimbangan
digunakannya model inkuiri  terbimbing
adalah  sebagai  berikut: (1)  Model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat ideal
untuk mata pelajaran IPA dan dalam beberapa
hasil  penelitian  telah  terbukti  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Joice dan
Weil 1992 cit. Made Wena 2008, Sabahiyah
et al. 2013, Ali Abdi 2014) (2) Model
pembelajaran inkuiri terbimbing  memiliki
prosedur dan langkah-langkah yang sistematis
sehingga mudah diterapkan (Gulo, 2004) (3)
Model pembelajaran  inkuiri  terbimbing
dirancang dengan memadukan ketepatan
strategi pembelajaran dengan cara otak bekerja
selama proses pembelajaran (Made Wena,
2008).

Penelitian relevan yang memperkuat

bahwa pembelajaran inkuiri efektif
meningkatkan  keterampilan proses sains
datang dari Ergul et al. (2011) yang

menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri
mampu meningkatkan keterampilan proses
sains dan sikap ilmiah siswa. Penelitian lain
datang dari Lati (2012) yang menyimpulkan
bahwa  pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu
melatihkan keterampilan proses sains (kategori
baik). Sejalan dengan hasil penelitian Lati
tersebut, penelitian oleh Gormally dan Hallar
(2008)  diperoleh kesimpulan ~ bahwa
pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan
gain skor keterampilan proses sains dan literasi
sains siswa. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa  pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan keterampilan proses sains, oleh
karena itu basis modul yang digunakan untuk
pengembangan modul adalah berbasis inkuiri
terbimbing. Penelitian Fitria (2013) tentang
pengembangan modul diperoleh hasil bahwa
modul inkuiri terbimbing yang dikembangkan
mampu meningkatkan keterampilan proses
sains dalam kategori sedang. Sedangkan
penelitian Fitriani  (2013) diperoleh hasil
bahwa modul inkuiri terbimbing yang
dikembangkan  mampu meningkatkan
keterampilan proses sains dalam kategori
tinggi. Penelitian Fitria (2013) dan Fitriani
(2013) tersebut memperkuat bahwa
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pengembangan modul IPA berbasis inkuiri
terbimbing efektif  digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil tes awal
keterampilan proses sains, observasi, dan
analisis  kebutuhan guru  menunjukkan
perlunya dikembangkan modul IPA terpadu
untuk meningkatkan keterampilan proses sains.
Mundilarto (2010) menghasilkan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan
pendekatan  inkuiri  terbimbing  mampu
meningkatkan sikap ilmiah dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Begitu juga
hasil penelitian lzzatin Kumala (2014)
menyatakan bahwa pengembangan modul IPA
terpadu berbasis Inquiri Lesson dengan tema
pencemaran lingkungan untuk SMP/MTs
mampu meningkatkan keterampilan literasi
sains dan hasil belajar.

Bahan ajar IPA yang dikembangkan
adalah bahan ajar IPA terpadu dengan tema
alat pendengaran manusia. Bahan ajar ini berisi
materi IPA SMP kelas VIII berdasarkan
kurikulum 2006 (KTSP). Bahan ajar IPA
terpadu tema alat pendengaran manusia
mencakup ~ Kompetensi  Dasar: 6.2
Mendeskripsikan ~ konsep  getaran  dan
gelombang serta parameter-parameternya, 1.3
Mendiskripsikan sistem koordinasi dan alat
indera pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.

Tema alat pendengaran manusia
sangat sesuai untuk diberikan pada siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Siswa dibimbing guru
melakukan percobaan getaran, gelombang dan
alat pendengaran manusia (telinga) dengan
sintak-sintak pembelajaran inkuiri terbimbing.
Dengan penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains
siswa bisa ditingkatkan.

Berdasarkan  analisis ~ kebutuhan
pengembangan, perlunya implementasi inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran IPA Terpadu
untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa di SMP Negeri 2 Sambungmacan.
Pengembangan modul IPA terpadu berbasis
inkuiri terbimbing pada tema alat pendengaran
manusia  diperlukan untuk meningkatkan
ketrampilan proses sains siswa.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg & Gall (1983: 775) yang
dimodifikasi yaitu meliputi: 1) Penelitian
pendahuluan dan pengumpulan informasi
(research and information collecting), 2)
Perencanaan (planning), 3) Pengembangan
bentuk produk awal (develop preliminary from
of product), 4) Uji coba kelompok kecil
(preliminary field testing), 5) Revisi terhadap
produk utama (main product revision), 6) Uji
coba pemakaian produk (main field testing),
7) Revisi terhadap produk akhir (final product
revision).

Subyek uji coba pengembangan ini
meliputi: (1) Dosen ahli media, materi,
bahasa, praktisi pendidikan, (2) Uji coba
kelompok kecil meliputi 12 siswa di SMP
Negeri 2 Sambungmacan, (3) Uji coba
kelompok besar meliputi 32 siswa di SMP
Negeri 2 Sambungmacan.

Jenis data yang diperoleh berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari lembar observasi KPS siswa,
lembar validasi ahli media, materi, bahasa,
praktisi pendidikan serta siswa yaitu nilai rata-
rata lembar observasi dalam penilaian aspek
KPS siswa dan uji evaluasi dari aspek
kelayakan isi, bahasa, gambar, penyajian, dan
kegrafisan.

Keefektifan modul dalam
pembelajaran dianalisis untuk mengetahui
keefektifan  modul dalam pembelajaran
menggunakan gain score dinormalisasikan
untuk postes kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Gain score dinormalisasikan (<g>)
merupakan indikator yang baik untuk
menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran.

Analisis data untuk menguji perbedaan
skor keterampilan proses sains kelas yang
menggunakan modul dan tidak menggunakan
modul menggunakan uji  statistik  uji-t.
Penggunaan  statistik  uji-t  memerlukan
prasyarat yang harus dipenuhi yaitu normalitas
dan homogenitas.

Uji normalitas terhadap postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
dengan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan
program SPSS 18,0 dengan taraf signifikansi
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0,05. Uji homogenitas dilakukan untuk melihat
data berasal dari variansi yang sama atau tidak.
Uji ini menggunakan statistik Levene dengan
bantuan SPSS 18,0 for Window dengan taraf
signifikansi 0,05.

Untuk data kualitatif diperoleh saran,
catatan, dan komentar sebagai pertimbangan
dalam melakukan revisi terhadap modul.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar

validasi, lembar observasi, tes awal
keterampilan proses sains, angket, dan
dokumentasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk
berupa modul IPA terpadu berbasis inkuiri
terbimbing untuk menigkatkan keterampilan
proses sains dengan tema alat pendengaran
manusia. Data yang diperolen melewati tahap
pengembangan sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan
Informasi awal.
Hasil angket kebutuhan guru
menunjukkan bahwa guru membutuhkan

bahan ajar IPA secara terpadu. Pembelajaran
secara terpadu lebih bermakna karena
disampaikan secara holistik atau menyeluruh
(Puskur  Balitbang  Depdiknas,  2009).
Ketersediaan bahan ajr yang bersifat terpadu
sangat diperlukan untuk membantu  dan
menunjang proses pembelajaran IPA  di
SMP/MTs. Bahan ajar pada pembelajaran IPA
Terpadu dikembangkan berdasarkan materi
yang terkait sesuai dengan kompetensi dasar
yang dipadukan (Trianto, 2012). Oleh karena
itu diperlukan pengembangan bahan ajar IPA
yang terintegrasi sehingga pembelajaran IPA
dapat berlangsung secara terpadu.

Hasil analisis tes awal keterampilan
proses sains terlihat bahwa rata-rata tes awal
keterampilan proses sains sangat rendah,
terutama pada aspek keterampilan proses sains
menyusun  hipotesis.  Hasil tes awal
keterampilan proses sains siswa menunjukkan
bahwa semua aspek keterampilan proses sains
belum ada yang memenuhi nilai KKM untuk
mata pelajaran IPA yaitu 72.
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2. Hasil Perencanaan

Kompetensi yang dipadukan adalah
mencakup  Kompetensi  Dasar: 6.2
Mendeskripsikan ~ konsep  getaran  dan

gelombang serta parameter-parameternya, 1.3
Mendiskripsikan sistem koordinasi dan alat
indera pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.

Model keterpaduan yang digunakan
dalam modul IPA terpadu ini adalah
keterpaduan tipe connected dari Fogarty
(1991). Tipe connected dipilih karena ada
sejumlah konsep yang saling bertautan dalam
satu KD. Agar pembelajarannya menghasilkan
kompetensi yang utuh, maka konsep konsep itu
saling  dipertautkan  (connected) dalam
pembelajarannya. Pada model connected ini
konsep pokok getaran dan gelombang menjadi
materi pembelajaran inti, sedangkan konsep
yang dikaitkan adalah alat pendengaran
manusia.

Sebelum  dilakukan
modul dibuat matrik modul. Matrik modul
memuat  rencana  sintak-sintak  inkuiri
terbimbing yang terdapat di dalam modul.
Sintaks inkuiri terbimbing yang dilakukan
adalah menyajikan masalah, merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan
data, melakukan percobaan, menganalisa data,
membuat kesimpulan. Selanjutnya dilakukan
analisis potensi keterampilan proses sains yang
bisa  ditingkatkan dengan model inkuiri
terbimbing.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa
potensi keterampilan proses sains yang dapat
ditingkatkan adalah mengajukan pertanyaan,
menyusun hipotesis, menggunakan alat dan

pengembangan

bahan percobaan, melakukan percobaan,
mengamati percobaan, mengisi tabel hasil
percobaan, mengkomunikasikan hasil

percobaan, dan membuat kesimpulan.
3. Hasil Pengembangan Produk Awal dan
Uji Validitas Pakar
Berdasarkan validasi ahli diperoleh rata-
rata 3,79 untuk aspek desain dan keterbacaan,
aspek materi 3,52 sedangkan aspek penyajian
3,37. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
keseluruhan modul pembelajaran sudah dalam
kategori “Sangat Baik”.
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Berdasarkan validasi praktisi/guru
diperoleh rata-rata 3,76 untuk aspek desain dan
keterbacaan, aspek materi 3,81 sedangkan
aspek  penyajian 3,92, Hal tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan modul
pembelajaran sudah dalam kategori “Sangat
Baik”.

4. Hasil Revisi Produk Awal

Perbaikan modul berdasarkan masukan
dan saran dari validator yaitu berkaitan dengan
gambar ditulis lengkap dan diberi nomer. Pada
uraian perlu kamu pahami tidak memberi
konsep. Alat dan bahan diberi jumlah dan
spesifikasi yang jelas. Satuan Sekon diganti
dengan detik. Satuan Cm ditulis dengan huruf
kecil cm. Pada modul diberi tambahan icon
untuk aspek keterampilan proses agar berbeda
dengan icon untuk sintaks inkuiri. Diberikan
tambahan peta konsep pada tiap sub bab, tidak
hanya peta konsep secara keseluruhan.
Gunakan bahasa yang sederhana, tetapi tetap
kalimat efektif.

5. Uji Coba Terbatas dan Revisi Il

Hasil akhir penilaian terhadap modul IPA
terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema
alat pendengaran manusia pada uji coba
terbatas memenuhi kriteria sangat baik. Siswa
uji coba terbatas memberikan masukan dan
catatan melalui angket yang selanjutnya
menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan
revisi Il.

6. Hasil Uji Coba Lapangan dan Revisi 111

Tahap uji lapangan dianalisis sebagai
bahan revisi Il dan menghasilkan modul IPA
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan proses sains hasil
pengembangan. Sampel pada uji lapangan
adalah 32 siswa kelas VIIIA di SMP Negeri 2
Sambungmacan. Penilaian keterampilan proses
sains dengan lembar observasi.

Lembar observasi keterampilan proses
sains meliputi aspek penilaian 1) mengajukan
pertanyaan; 2) menyusun hipotesis; 3)
menggunakan alat dan bahan; 4) melakukan

percobaan; 5) mengamati percobaan; 6)
mengisi  tabel  hasil  percobaan; 7)
mengkomunikasikan hasil percobaan; 8)

membuat kesimpulan.
Pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan modul pada kelas eksperimen dan
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tidak menerapkan modul pada kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen siswa melaksanakan
kegiatan  pembelajaran  berbasis inkuiri
terbimbing yang terdapat di dalam modul
untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

Analisis untuk mengetahui keefektifan
modul dalam pembelajaran menggunakan gain
score dinormalisasikan untuk postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
perhitungan N-gain score kelas uji lapangan
didapatkan sebesar 0,38 yang menunjukkan
katagori sedang. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan modul IPA Terpadu berbasis
inkuiri ~ terbimbing dapat  meningkatkan
keterampilan proses sains. Untuk hasil N-gain
score tiap jenis keterampilan proses sains
dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Hasil N-Gain Score Tiap Jenis
Keterampilan Proses Sains
Rata-rata  Rata- Nilai
Jenis KPS skor rata N-
KPS skor GAI Kategori
kelas KPS N
eksperim  kelas SCO
en kontrol  RE
Mengajukan 3.06 24 0.42 Sedang
pertanyaan
Menyusun 2.85 2.35 0.30 Sedang
hipotesis
Menggunakan 2.81 1.98 041 Sedang
alat dan bahan
percobaan
Melakukan 2.81 2.29 0.30 Sedang
percobaan
Mengamati 3.09 2.46 041 Sedang
percobaan
Mengisi tabel 3.33 2.49 0.56 Sedang
hasil
percobaan
Mengkomunik 2.7 211 0.31 Sedang
asikan  hasil
percobaan
Membuat 2.69 2.03 0.33 Sedang
kesimpulan
Total 2.92 2.26 0.38 Sedang

Hasil perhitungan N-gain score tiap jenis
keterampilan proses sains menunjukkan bahwa
semua jenis keterampilan proses sains yang
ingin ditingkatkan memiliki katagori sedang.
Perolehan N-gain score terendah terjadi pada
keterampilan proses sains dalam menyusun
hipotesis dan melakukan percobaan. Hal ini
disebabkan siswa kurang referensi bacaan lain
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selain yang terdapat pada modul dan juga
siswa belum pernah dilatih untuk merumuskan
hipotesis dari permasalahan yang timbul
sebelum melakukan pembuktian hipotesis. Di
samping itu siswa kurang dalam pemahaman
materi yang terdapat pada modul. Perolehan
N-gain  score tertinggi  terjadi  pada
keterampilan proses sains dalam mengisi tabel
hasil percobaan. Keterampilan mengisi tabel
hasil percobaan dapat N-gain score tertinggi
karena didukung oleh penggunaan alat dan
bahan percobaan serta pengamatan hasil
percobaan yang baik. Keterampilan tersebut
berhasil ditingkatkan secara baik dengan
penggunaan modul IPA terpadu berbasis
inkuiri terbimbing.

Analisis data untuk  mengetahui
perbedaan skor keterampilan proses sains pada
kelas  eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji prasyarat uji normalitas dan
uji homgenitas kemudian uji-t.

Berdasarkan  hasil  analisis  skor
keterampilan proses sains kelas eksperimen
dan kelas kontrol didapatkan nilai sig 0,00 <
0,05, kesimpulan uji-t bahwa ada perbedaan
secara signifikan antara skor pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan  proses sains kelas yang
menggunakan modul dengan yang tidak
menggunakan modul.

Analisis data pada nilai pretes dan
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa gain score hasil belajar
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Gain score kelas kontrol
diperoleh gain score rata-rata -0,01 (tidak
meningkat). Gain score rata-rata pada kelas
kontrol tidak meningkat, justru malah turun,
disebabkan oleh banyaknya siswa yang
cenderung memilih opsi yang sama antara
ketika menjawab pretes dan postes. Padahal,
opsi pilihan jawaban di soal postes sudah
diubah urutannya. Gain score rata-rata pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dengan gain score rata-rata
0,42 (kategori sedang). Gain score yang
diperolen menunjukkan bahwa penerapan
modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing
dengan tema Alat Pendengaran Manusia
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mampu meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sunarti (2013) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran  berbasis  inkuiri  mampu
meningkatkan nilai kognitif siswa secara
signifikan. Hasil penelitian yang telah
dilakukan membuktikan bahwa basis inkuiri
terbimbing yang disematkan pada modul
mampu  meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif siswa.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan kajian teori, data hasil penelitian,
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1)
Modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing
dengan tema alat pendengaran manusia yang
telah dikembangkan memiliki karakteristik: a)
modul yang utuh, berdiri sendiri; b) materi IPA
Terpadu bersifat holistik, bermakna, dan aktif
dengan sintaks pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
proses sains. 2) Kualitas modul IPA terpadu
berbasis inkuiri terbimbing pada tema alat
pendengaran manusia yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat baik untuk
aspek desain dan keterbacaan dan materi, serta
kategori  baik untuk aspek penyajian
berdasarkan validator ahli. Menunjukkan
kategori sangat baik untuk aspek desain dan
keterbacaan, materi dan penyajian berdasarkan
validator dari praktisi pendidikan, 3) Modul
IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada
tema alat pendengaran manusia  efektif
meningkatkan  keterampilan proses sains
berdasarkan hasil N-gain score sebesar 0,38
yang menunjukkan kategori sedang.
Berdasarkan  kesimpulan,
yang dapat disampaikan adalah:
1.Implikasi Teoritik
a. Pembelajaran menggunakan modul IPA
terpadu berbasis inkuiri terbimbing dapat
diterapkan pada tema alat pendengaran
manusia.
b. Pembelajaran menggunakan modul IPA
terpadu berbasis inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan keterampilan proses sains.

implikasi
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2. Implikasi Praktis

a. Model inkuiri terbimbing dapat dijadikan
sebagai alternatif pengembangan modul
IPA terpadu.

b. Pengembangan bahan ajar perlu menjadi
perhatian bagi guru untuk mengoptimalkan
keterampilan proses sains siswa.
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